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ABSTRAK 

Aktivitas kehidupan manusia setiap hari tidak terlepas dari adanya bahan sisa sebagai buangan 

berupa sampah. Peningkatan kualitas hidup dan tuntutan dalam pembangunan, terlebih Bali 

sebagai destinasi wisata tingkat dunia akan berkontribusi terhadap sampah yang dihasilkan terus 

meningkat yang yang dibuang pada tempat pemrosesan sementara (TPS). Tujuan penelitian ini 

adalah Pemanfaatan Mikroorganisme dan Larva Black Solder Fly (BSF) dalam Pengelolaan 

Sampah Organik Berbasis Sumber untuk Menuju Bali Bersih Sampah. Sosilisasi dan bantuan 

sarana dan prasarana serta penyediaan lahan di tingkat Desa/Kelurahan perlu dilakukan 

pemerintah. Sampah organik yang paling dominan dihasilkan di tingkat rumah tangga bisa dikelola 

dengan alih teknologi berupa pemanfaatan mikroorganisme dan Larva Black Solder Fly sebagai 

biodekomposer dan biokonversi material sampah organik menjadi nutrien baru yang memberikan 

lemanfaatan bagi pengurangan tumpukan sampah dan kesehatan dengan menjadikan sebagai 

pupuk organik berbasis mikroorganisme. Budidaya larva black soldier fly dari serangga maggot 

memiliki potensi dikembangkan untuk memakan sampah organik dengan prospek 

menggembirakan mengingat sumber pakan berupa sampah organik tersedia sangat melimpah dan 

mudah merawatnya. Larva black soldier fly menghasilkan pupuk kasgot (bekas maggot) yang 

sangat subur serta memiliki kandungan protein cukup tinggi dapat diolah menjadi pakan ternak 

unggas dan pelet untuk pakan ikan yang bisa menjadi nilai ekonomi untuk menambah penghasilan.  

 

Kata kunci: Pemanfaatan, mikroorganisme, larva black soldier fly, sampah organik, berbasis 

sumber 
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ABSTRACT 

Human daily life activities are inseparable from the presence of waste materials as waste in the 

form of garbage. Increasing the quality of life and demands in development, especially Bali as a 

world-class tourist destination will contribute to the increasing amount of waste produced which 

is disposed of at temporary processing sites (TPS). The purpose of this study is the Utilization of 

Microorganisms and Black Solder Fly (BSF) Larvae in Source-Based Organic Waste Management 

to Achieve a Clean Bali. Socialization and assistance for facilities and infrastructure as well as 

land provision at the Village/Sub-district level need to be carried out by the government. The most 

dominant organic waste produced at the household level can be managed by technology transfer 

in the form of utilizing microorganisms and Black Solder Fly Larvae as biodecomposers and 

bioconversion of organic waste material into new nutrients that provide benefits for reducing waste 

piles and health by making it into organic fertilizer based on microorganisms. Cultivation of black 

soldier fly larvae from maggot insects has the potential to be developed to eat organic waste with 

encouraging prospects considering that the source of food in the form of organic waste is available 

in abundance and easy to care for. Black soldier fly larvae produce very fertile kasgot fertilizer 

(maggot residue) and have a fairly high protein content that can be processed into poultry feed and 

pellets for fish feed which can be an economic value to increase income. 

Keywords: Utilization, microorganisms, black soldier fly larvae, organic waste, resource-based 

 

I. PENDAHULUAN 

 Hidup manusia yang dijalankan setiap hari dalam menjaga kesehatan, kebugaran tubuh dan 

aktivitas untuk mengembangkan diri selalu menghasilkan suatu material yang tidak terpakai lagi 

sebagai bahan buangan berupa limbah atau sering disebut sampah. Keberadaan sampah menjadi 

perbincangan dan sebagai problematik yang banyak mengundang perhatian dan program kebijakan 

dari pemerintah dari tingkat bawah (Desa/Kelurahan) sampai pimpinan daerah (Bupati/Walikota) 

bahkan Gubernur kepala Daerah Provinsi Bali mengeluarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 47 

Tahun 2019, tentang Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber. Pengelolaan sampah berbasis sumber 

juga diperkuat Gubernur Bali dengan mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor: 09 Tahun 2025 

tanggal 7 April 2025 tentang “Gerakan Bali Bersih Sampah”. Gerakan Bali bersih sampah, yang 

populer dengan semboyan: “Desaku Bersih tanpa Mengotori Desa lain” dan menuju “Palemahan 

Tedas” (Padas). Gerakan Bali Bersih yang di sosialisasikan didasari data terjadinya peningkatan 

produksi sampah yang sangat signifikan. Produksi sampah yang terus bertambah terjadi diseluruh 

belahan dunia sebagai akibat kegiatan produksi dan konsumsi manusia (Elisa et al., 2024). 

Produksi sampah yang terus meningkat sebagai kontribusi dan pengembangan ekonomi 

kreatif dan aktivitas hidup masyarakat dari tingkat rumah tangga sebagai keniscayaan, terlebih 

Bali sebagai salah satu daerah destinasi pariwisata dunia (Suanda et al., 2024a). Munculnya usaha 

ekonomi berupa kuliner dan kerajinan sebagai aktivitas pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 



berbasis kerakyatan mulai dari rumah tangga tentu akan memberikan kontribusi tinggi terhadap 

sampah yang dihasilkan. Sampah pada umumnya berasal dari aktivitas di tingkat rumah tangga 

(RT) sehingga pengelolaan harus berbasis sumber dimulai dari tingkat rumah tangga (Suanda et 

al., 2023b), namun sumber sampah juga berasal dari sekolah, pasar tradisional, industri, pedagang 

buah dan aktivtas lainnya (Suanda et al., 2025a) dan tempat suci sebagai limbah upakara (Suanda 

et al., 2024b). Sampah berasal dari RT berupa sisa makanan lebih mendominasi dengan volume 

41,55% dan sampah anorganik berupa plastik  mencapai 18,55% (Ahdiat, 2023).  

Produksi sampah yang terus meningkat juga dapat dilihat dari hasil data sistem informasi 

pengelolaan sampah nasional (SIPSN) terjadi penumpukan timbunan sampah mencapai volume 

19,45 juta ton secara nasional pada tahun 2022. Pengelolaan sampah dari sumber telah diterbitkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012, tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dan Peraturan Presiden (Perpres) No. 

97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional (JAKSTRANAS) Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Penghargaan berupa “Adipura” 

untuk daerah yang berkualifikasi bersih dari sampah dan sampah terkelola secara baik serta 

berkelanjutan untuk dicanangkan menjadi peta jalan (Rod Map) kebijakan dan strategi pengelolaan 

sampah tahun 2025 secara nasional berupa pengurangan sampah sampai 30% dan pengelolaan 

sampah sampai 70%. Pengelolaan sampah berbasis sumber dapat berkontribusi terhadap 

pengurangan pembuangan sampah ke TPS melalui pemilahan dari rumah. Pemilahan sampah dari 

rumah yang akan dibuang ke TPS wajib dilakukan berdasarkan Instruksi Walikota Denpasar 

Nomor 1 Tahun 2024, tanggal 25 April 2024 tentang Optimalisasi Pengelolaan Sampah Berbasis 

Sumber berlaku mulai 1 Oktober 2024.  Pengelolaan sampah berbasis sumber (PSBS) dari tingkat 

paling bawah, yaitu rumah tangga melalui pemilahan terlebih dahulu, sehingga didapat sampah 

organik, sampah anorganik dan residu secara teratur menjadi tanggungjawab bersama agar 

pengiriman sampah ke TPS lebih sedikit (Suanda et al., 2024b). Oleh karena itu perlu adanya 

upaya kreatif dan inovatif sebagai terobosan alih teknologi dalam pengelolaan sampah organik 

berbasis sumber. Salah satu terobosan kreatif dan inovatif berupa pengelolaan sampah organik 

berbsasis sumber dengan memanfaatkan mikroorganisme (mikroba) dan larva black solder fly 

(BSF). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi pengiriman sampah organik ke tempat 

pemrosesan sementara (TPS) dengan pengelolaan secara mandiri berbasis sumber. Pengelolaan 



sampah dengan menerapkan 4R yaitu reduce (mengurangi), reuse (menggunakan kembali), recycle 

(daur ulang) dan replace (mengganti). Pengelolaan sampah dapat dimulai dari melakukan 

pemilahan dengan pemisahan sampah organik dan sampah anorganik serta sampah residu. Sampah 

organik yang bersumber dari aktivitas rumah tangga yang dikirim ke TPS dapat mengakibatkan 

terjadinya penumpukan sampah sebagai akibat tenaga dan peralatan untuk menangani masih 

minimal, terlebih sampah yang dibuang belum terpilah dengan baik (Gambar 1). Pemilahan 

sampah dari sumber (rumah tangga), yaitu: sampah organik dan sampah anorganik serta sampah 

residu perlu menjadi budaya dalam kehidupan mengingat masalah sampah menjadi perhatian 

serius kita semua dalam menjaga bumi bersih dari sampah untuk menghindari dampak buruk yang 

ditimbulkan (Gambar 2). 

 

Gambar 1. Tumpukan Sampah belum Dipilah di TPS 

 

Gamabr 2. Pemilahan Sampah (Anorganik, Organik dan Residu) 

 



II. METODE  

Penelitian pemanfaatan mikroorganisme (mikroba) dan larva BSF dalam pengelaolaan 

sampah organik berbasis sumber ini dilaksanakan di rumah, Jl. Pulau Bungin Gang Safari No. 6 

Denpasar (80222) mulai bulan Februari sampai Mei 2025. Alat yang dipelukan diantaranya: 

Waskom plastik diameter 20 cm, 40 cm, jeriken plastik, kantong plastik, stiker logo pupuk, nampan 

ayakan bambu, talenan, kandang kayu, pisau, gunting, jaring (paranet), spayer volume 1.000 mL, 

cawan Petri, Gelas ukur volume 1.000 mL, seperangkat alat sterilisasi dan isolasi mikroorganisme 

serta ATK; sedangkan bahan berupa: Trichoderma sp., Bacillus sp, EM4, telur atau larva BSF, 

sampah organik dan sampah organik masih segar dari kulit buah-buahan berdaging, daun pisang 

dan air mineral. 

Penelian ini selain dari hasil kegiatan pengelolaan sampah  organik dengan memanfaatkan 

mikroorganisme dan larva BSF secara langsung, juga menggunakan metode tinjauan sistematis 

(Systematic Review). Pendekatan penelitian yang sistematis dan terstruktur digunakan untuk 

mengumpulkan, menilai, dan menyintesis bukti yang relevan dalam suatu bidang pengetahuan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampah yang sering juga disebut limbah dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu 

sampah organik dan sampah anorganik serta sampah residu (seperti: puntung rokok, pembalut 

wanita dan kertas pembungkus nasi). Sampah organik berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan yang 

telah mengalami pembusukan sehingga mudah mengalami degradasi (penghancuran), dapat diolah 

menjadi pupuk organik dan eco enzym (Suanda et al. 2025; Suanda et al., 2023b), sedangkan 

sampah anorganik berasal dari hasil industri berupa plastik, steroform, karet, kaca, tembaga dan 

sebagainya proses penghancuran memerlukan waktu sangat lama sehingga merusak struktur tanah 

yang akan berdampak bagi kehidupan tanaman dan organisme di dalam tanah (Suanda et al., 

2024c). Sampah organik berdasarkan kondisinya dapat dibedakan menjadi sampah organik kering 

dan sampah organik basah, artinya masih segar.  Sampah organik kering dapat diolah menjadi 

pupuk organik padat dan sampah organik basah dapat dijadikan eco enzym dan pakan larva black 

solder fly (BSF).  

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2021 melaporkan 

dihasilkan sampah secara nasional mencapai 21,88 juta ton sampah, dan sebagian besar (35,68%) 

total sampah belum terkelola dengan baik (Wahyuni et al., 2024). Data yang dirilis Kementerian 



Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2023, sampah yang dihasilkan memiliki komposisi 

limbah organik menempati posisi kedua terbanyak (26,07%) setelah limbah plastik (27,80%) 

(Basuki et al., 2024). Laporan ini juga didukung Mulyani et al. (2021) yang menyatakan sampah 

organik yang berasal dari rumah tangga didominasi dari sisa makanan yang belum dimanfaatkan, 

sehingga perlu pengelolaan sampah berbasis sumber, dimulai dari tingkat rumah tangga (RT). 

Tumpukan sampah berkontribusi terhadap produksi gas emisi berupa metana yang berdampak 

terjadinya pemanasan global sangat tinggi melebihi emisi yang ditimbulkan CO2 (Rini et al., 

2020). 

Pengelolaan sampah berbasis sumber juga diperkuat Surat Edaran (SE) Nomor: 09 Tahun 

2025 tanggal 7 April 2025 Gubernur Bali tentang “Gerakan Bali Bersih Sampah”. Gerakan Bali 

bersih sampah, yang populer dengan semboyan: “Desaku Bersih Tanpa Mengotori Desa lain” 

dan “Palemahan Tedas” atau Padas, bagian dari ajaran Tri Hita Karana (THK). Dalam ajaran Tri 

Hita Karana hubungan harmonis antara manusia dengan lingkungan (lingkungan dalam bahasa 

Bali = pelemahan, termasuk telajakan) kebersihan dan kelestariannya wajib dijaga secara bersama. 

Menjaga ibu pertiwi, yaitu lingkungan atau pelemahan supay tetap bersih dan sehat yang populer 

disebut “Pelemahan Tedas” (Padas) menjadi salah satu bagian pelaksanaan dharma negara dan 

dharma agama yang memberi pesan nilai spiritual sangat mulia dalam kehidupan manusai atau 

masyarakat Bali khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Susksenya program ini 

dapat dilakukan dengan mengurangi pengiriman sampah ke tempat pemrosesan sementara (TPS) 

atau tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST) sampai 30% dengan dikelola secara mandiri dari 

sumber sampah hingga mencapai 70%. Bila tumpukan sampah di TPS berkurang akan berdampak 

positif terhadap berkurangnya pengiriman sampah ke TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah dengan 

prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle dan tempat pengolahan akhir (TPA). Pengelolaan sampah 

organik berbasis sumber salah satunya dapat dilakukan melalui pengelolaan sampah dengan 

memanfaatkan mikroorganisme dan larva black solder fly (BSF) sebagai dekomposer untuk 

mempercepat proses  penghancuran sampah organik menjadi pupuk organik dan bersifat aman, 

nyaman dan bernilai ekonomi sebagai sumber pendapatan.  

Pupuk organik yang dihasilkan dari pengolahan sampah organik berbasis mikroorganisme 

dapat meningkatkan kesuburan tanah, menjaga struktur fisika, kimia dan biologi tanah tetap sehat 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta produksi pertanian 

secara luas. Produksi pupuk organik dapat mengurangi kebutuhan dan penggunaan pupuk sintetis 



yang telah nyata merusak tanah, ekosistem dalam tanah dan berdampak negatif terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan. Pentingnya masyarakat memiliki kesadaran dan rasa tanggungjawab 

kepada ibu pertiwi dan lingkungan yang tetap sehat dan berkelanjutan  tanpa melihat nilai ekonomi 

saja, namun yang lebih penting adalah nilai total untuk kehidupan. Nilai total tersebut artinya 

jangan hanya berpikir hasil yang didapat dari penggunaan produk sintetis (pupuk sintetsis dan 

pestisida sintetis) tetapi yang lebih penting terjaganya kesehatan manusia dan kehidupan di alam, 

terjaganya ekosistem yang harmonis dialam dan terjaganya lingkungan yang sehat. itu yang lebih 

utama dan mulia (Suanda, 2020). Penyediaan pupuk organik yang dapat diaplikasikan dalam 

kegiatan budidaya pertanian dan perkebunan mampu mengurangi pengeluaran secara ekonomi, 

walaupun dilakukan secara perlahan-lahan tetapi pasti dengan mengedepankan kesehatan dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Pengelolaan Sampah Organik Kering Berbasis Mikroorganisme 

Menjadi Pupuk Organik Padat  

 

1. Pengelolaan Sampah Organik Basah Berbasis Mikroorganisme menjadi Pupuk Organik 

Padat 

 

Sampah organik kering dapat dicacah dengan ukuran lebih kecil sekitar 1-2 cm untuk 

dijadikan bahan pupuk organik. Bahan pupuk organik ini ditambahkan tanah subur (tanpa adanya 

kerikil dan pecahan kaca) diberikan mikroorganisme dari jenis Trichoderma sp. dari perbanyakan 

pada media PDA atau Trichoderma sp. dalam bentuk serbuk halus, bisa juga dari EM4 (Effective 

Microorganisms) sebagai aktivator atau stater untuk mempercepat proses degradasi material 

organik. Pembuatan pupuk organik padat dapat diawali dengan memperbanyak mikroba stater 

(Trichoderma sp. dan EM4) dalam suatu media tumbuh sebagai biangnya atau EM4 langsung 

disiramkan ke material organik. Trichoderma sp. dapat ditumbuhkan pada media jagung dan media 

nasi, pada awalnya jamur Trichoderma sp. tumbuh kelihatam berwarna putih dan berkembang 

menjadi berwarna hijau dengan aroma agak asam (Gambar 3). Sosilisasi pembuatan pupuk organik 

berbasis mikroorganisme dilakukan pada peserta didik dan pendidik SMP Negeri 11 Denpasar 

(Gambar 4). Media yang telah mengandung mikroba Trichoderma sp ini  kemudian diformulasi, 

dicampurkan dengan tanah organik pada rasio (1 : 25-50: 50-100) (media jagung atau nasi : sampah 

organik yang sudah diayak : tanah organik) (satuan berat/berat atau b/b/b) (Suanda et al., 2025b 

Jasintek). selanjutnya diinkubasi paling sedikit selama seminggu agar mikroba dalam media tanah 

tersebut beradaptasi, tumbuh dan memperbanyak diri sehingga menjadi pupuk kompos organik 



padat berbahan dasar Trichoderma sp. dalam bentuk kemasan (Packing) yang sudah bisa 

dipasarkan (Gambar 5) 

 

Gambar 3. Perbanyakan Trichoderma sp. pada Media PDA, Nasi dan Jagung 

 

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan pembuatan Pupuk Organik  

Berbasis Mikroorganisme di SMP Negeri 11 Denpasar  

 

 

Gambar 5. Pupuk Organik Berbasis Trichoderma sp. dalam Kemasan dan Siap Dipasarkan 

 

 

 



2. Pengelolaan Sampah Organik Basah Berbasis Mikroorganisme menjadi Pupuk Organik 

Cair (POC) 

 

 Sampah organik basah dapat dijadikan eco enzym melalui proses fermentasi melibatkan 

kerja dari mikroorganisme (Suanda et al., 2025) dan bisa dijadikan pakan larva black solder fly 

(BSF) dari serangga maggot untuk mempercepat proses biokonversi menjadi pupuk organik. 

Pembuatan eco enzym yang memanfaatkan sampah organik basah telah banyak dilakukan. 

Kegiatan dalam pembuatan eco enzym dengan memanfaatkan sampah organik telah sering 

dilakukan baik sekala laboratorium maupun sosialisasi kepada masyarakat (Gambar 6).  Eco enzym 

sebagai cairan hasil fermentasi ini bisa dimanfaatkan untuk pembersi kaca, toilet, pembersih lantai 

bahkan sabun deterjen dan pupuk organik cair (POC) (Gambar 7). Pemanfaatan eco enzym untuk 

mengurai bau di TPS dan polusi air telah disemprotkan di beberapa lokasi, seperti: penuangan eco 

enzym di Tukad Badung, bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertamanan (DLHP) 

Kota Denpasar (Gambar 8).  

 

Gambar 6. Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Eco Enzym di Laboratorium  

dan Masyarakat dengan Memanfaatkan Sampah Organik 

 

 

Gambar 8. Eco Enzym siap Disemprotkan di TPS dan Penuangan di Sungai 



 Pupuk organik cair (POC) dari eco enzym dan urine sapi yang ditambahkan 

mikroorganisme jenis jamur Trichoderma sp., atau bakteri Bacillus sp. atau keduanya dapat 

menyuburkan tanah dengan membentuk keseimbangan ekosistem dalam tanah. Pupuk organik cair 

“Biofita” dalam aplikasi pada tanaman dapat dibuat formulasi sesuai keinginan kita, misal 

formulasi konsentrasi 5% dalam volume 1 liter (1.000 mL) diperlukan 50 mL pupuk Biofita dalam 

950 mL air bersih (v/v) diaduk/dikocok beberapa kali agar tercampur merata (Gambar 9). 

Formulasi POC Biofita dapat diaplikasikan atau dikocor 2 minggu sekali sebesar volume 100-200 

mL  ke permukaan tanah tempat tumbuh tanaman cabai dan sayur mayur. 

 

Gambar 9. Pupuk Organik Cair “BIOFITA”  

(Sumber: Dokumentasi Penulis 2024) 

 

3. Pengelolaan Sampah Organik Basah Menjadi Pupuk Organik dengan Memanfaatkan 

Larva Black Solder Fly 

 

Pengelolaan sampah organik dengan memanfaatkan larva black solder fly, induknya berupa 

lalat hitam memiliki ukuran tubuh relatif besar dari lalat biasa, sering disebut maggot. BSF 

merupakan serangga yang tidak berbahaya sehingga bukan serangga hama, bahkan memiliki 

potensi menjanjikan untuk diolah menjadi pakan ternak dan ikan serta dapat dimanfaatkan sebagai 

solusi mengurangi limbah organik yang dibuang ke TPS (Dortmans et al., 2017). Pengurangan 

timbunan sampah organik dan dampak negatif yang ditimbulkan terhadap kesehatan serta 

kerusakan lingkungan dapat dilakukan dengan budidaya larva black solder fly dari serangga 

maggot (Rudolf, 2024). Larva black solder fly merupakan serangga pemakan sampah organik 

sangat rakus sehingga sangat cocok dibudidayakan untuk mempercepat biokonversi sampah 

organik menjadi pupuk organik, pakan ternak dan pakan ikan (Mudeng et al., 2018). Ketersediaan 



pakan berupa sampah organik yang dihasilkan dapat didegradasi dengan menjadi kompos dan larva 

dapat dijadikan pelet sebagai pakan ternak dan ikan sehingga memiliki peluang ekonomi (Rohmah 

et al., 2022). 

Budidaya maggot perlu disosialisasikan kepada masyarakat untuk pengelolaan sampah 

berbasis sumber (dari tingkat rumah tangga) untuk mengurangi tumpukan sampah di TPS atau 

TPST dan larva BSF dapat dijadikan pakan sehingga menghemat biaya pakan bagi peternak 

unggas serta ikan (Fauzi et al., 2018). Budidaya maggot menjadi tren akhir-akhir ini karena larva 

maggot dapat dijadikan organisme biokonversi sampah organik dari tingkat rumah tangga menjadi 

pupuk organik dan pakan unggas serta pelet pakan ikan, karena kandungan protein dan kandungan 

lemaknya. Budidaya maggot merupakan solusi terbaru yang dikembangkan masyarakat melalui 

pengelolaan sampah secara mandiri. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Diener et al. (2017) 

budidaya maggot merupakan salah satu inovasi alami yang digunakan untuk membersihkan 

sampah organik. Larva BSF aman bagi kesehatan manusia karena mereka mampu menguraikan 

sampah organik, baik tumbuhan maupun hewan (Ambarningrum, 2019). Larva BSF dari maggot 

sangat mudah dibudidayakan mengingat sumber pakan berupa sampah organik yang masih segar, 

artinya belum kering dan masih ada kandungan air, seperti: kulit pepaya, kulit mentimun, kulit 

semangka, kulit pisang, kulit mangga, sayur kubis, sawi, dan limbah buah yang berdaging lainnya 

serta limbah roti tersedia melimpah (Gambar 10).  

 
Gambar 10. Sampah berupa Limbah Kulit Buah dan Roti Tawar sebagai Pakan Larva BSF 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

Pengelolaan sampah organik melibatkan peranan larva BSF memberikan nilai lebih baik 

dibandingkan serangga lain dan mendapatkan beberapa keuntungan, diantaranya: mengurangi 

tumpukan sampah atau limbah organik, bila diolah dapat menciptakan nilai ekonomi, menciptakan 



sumber protein tinggi untuk pakan ternak (Wirjayanti et al., 2024). Larva BSF dalam 

menghancurkan sampah organik memiliki mekanisme kerja, seperti : merombak, mengekstraksi, 

dan mengkonversi nutrien dalam material limbah organik untuk mendapatkan nutrien dalam 

bentuk baru sebagai bahan baku alternatif pakan. Larva BSF dapat memetabolisme segala sesuatu 

mulai dari sisa makanan, sampah, makanan fermentasi, sayuran, buah-buahan, daging, tulang 

lunak, kotoran hewan bahkan bangkai hewan (Wang & Shelomi, 2017a). Larva maggot 

mengandung suatu enzim bersifat antimikroba dan antijamur yang tinggi, bila dijadikan pelet 

pakan ikan akan membuat ikan lebih tahan terhadap penyakit jamur atau mikroba (Wardhana, 

2017). Budidaya larva BSF sebagai salah satu solusi untuk pengolahan sampah atau limbah 

organik paling baik, karena mampu menghacurkan limbah organik dengan cepat sehingga terjadi 

konversi menjadi material lebih kecil dengan kandungan enzim tertentu yang berguna untuk 

kesuburan tanah. Limbah organik yang berasal dari tumbuhan dan hewan, seperti: feses sapi, 

daging segar dan sudah membusuk, buah, sampah restoran, dan berbagai jenis sampah organik 

lainnya (Rukmini et al., 2020; Alvarez, 2012). Sampah organik memiliki manfaat yang banyak 

bila diolah untuk menjadi beberapa produk, seperti: pupuk organik, kulit jeruk dijadikan eco enzym 

(Suanda et al., 2023a; Suanda et al., 2023b) dan limbah upakara berupa janur dijadikan briket atau 

bio-arang (Suanda et al., 2024b), sehingga menjadi sumber pendapatan tambahan  (Simatupang et 

al., 2024).   

Sampah organik hasil dari kegiatan rumah tangga dapat diolah dengan medegradasi atau 

dekomposer oleh larva BSF menjadi pupuk organik dan larva BSF dapat dijadikan pakan ternak 

unggas dan pelet ikan sehingga memberikan nilai tambah untuk pendapatan. Nutrien yang 

dihasilkan oleh serangga maggot memiliki potensi untuk dikembangkan terutama menjadi pupuk 

organik dan pakan ternak (Dortmans et al., 2017). Larva BSF yang kulitnya berwarna coklat 

kehitaman sebagai fase akhir instar segera akan menjadi pupa, memiliki kandungan protein dan 

lemak paling tinggi dibandingkan tingkatan instar sebelumnya (Mokolensang et al., 2018). 

Kandungan protein larva maggot sekitar 44,26 % dan kandungan lemaknya sebesar 29,65% dari 

berat masanya (Bosch et al. 2014; Fahmi et al., 2007). Larva ini memiliki kandungan protein 45-

50 % dan kandungan lemak 24-30% (Fajri & Harmayani, 2020).  Hasil penelitian pada ikan nila 

yang diberi pakan tambahan larva BSF menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dan lebih 

berat (Wang & Shelomi, 2017b; Stamer et al., 2017). Budidaya maggot berpotensi untuk 

membantu masyarakat dalam menjaga kebersihan dan memberikan nilai ekonomi sebagai 



penghasilan, diantaranya: mengurangi pengiriman sampah ke TPS atau TPST karena diolah dari 

tingkat rumah tangga (berbasis sumber), membantu peternak karena menawarkan alternatif pakan 

ternak yang lebih murah dan cukup bergizi, menghasilkan produk pakan ternak menjadi sumber 

ekonomi bagi masyarakat (Rohmah et al. 2022) dan dapat menghemat pengeluaran untuk biaya 

pakan (Bokau, 2018), disajikan dalam Gambar 11 berikut. 

 
Gambar 11. Larva BSF dapat Dijadikan Pakan Ternak Unggas dan Pelet Ikan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

Tepung larva BSF mengandung sejumlah protein yang tinggi sekitar 40–50%, penggunaan 

tepung BSF sebagai alternatif untuk pakan ternak ayam petelur, ayam pedaging dan burung puyuh 

serta tepung pakan ikan telah terbukti memiliki prospek yang menguntungkan (Wardhana 2017) 

dan proses ini dapat menjadi perkembangan ekonomi kreatif suatu desa atau wilayah bagi generasi 

muda dengan berwirausaha hingga cakupan ekspor (Rambet et al., 2016). Pakan yang bahan 

dasarnya dari larva BSF sangat efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ternak (Jabbar et al., 

2022). Larva BSF  dimanfaatkan sebagai  organisme agensia  pengurai  sampah organik yang biasa 

dihasilkan dari sampah  rumah tangga (Murdowo et al., 2020). Proses dekomposasi yang dilakukan 

larva BSF dapat mengahasilkan  kasgot  (bekas maggot) merupakan  residu  dari  larva  BSF 

menjadi  pupuk  organik penyubur tanaman (Gambar 12). Pupuk kasgot yang dihasilkan larva BSF 

dapat ditambahkan mikroorganisme Trichoderma sp. dan Bacillus sp. sehingga menjadi pupuk 

organik plus mendukung pertanian organik yang berkelanjutan (Suanda, 2022; Suanda, et al., 

2024c). Tersedianya pupuk organik plus sebagai proses metabolisme yang dilakuka larva BSF 

terhadap sampah organik sebagai sumber pakan yang menghasilkan kasgot dapat mendukung 

program pemerintah dalam swasembada pangan sehat dan berkelanjutan. 

 



  
Gambar 12. Sampah Kulit Buah-Buahan didegradisasi Larva BSF menjadi Kasgot 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Sampah hasil aktivitas kehidupan bila dikelola dengan baik secara mandiri yang dimulai 

dari sumber, yaitu rumah tangga dapat mengurangi pengiriman dan tumpukan sampah di tempat 

pemrosesan sementara (TPS). Pengelolaan sampah dengan memanfaatkan mikroorganisme dan 

larva Black Soldier Fly (BSF) dari serangga maggot selain dapat mengurangi penumpukan sampah 

organik di TPS juga memiliki manfaat sangat tinggi. Budidaya larva BSF dari maggot sangat 

potensial dan prosfektif dengan sumber pakan yang melimpah sekaligus untuk menjaga kebersihan 

lingkungan, dan hasil biokonversi menghasilkan pupuk yang bermanfaat untuk penyubur tanaman 

melalui revitalisasi unsur hara dalam tanah dan larva dijadikan sebagai pelet untuk pakan ternak 

unggas dan ikan, sehingga memiliki nilai ekonomi sebagai sumber pendapatan.  

 

Saran 

 Pengelolaan sampah secara mandiri berbasis sumber dapat dilakukan saat ini untuk 

mengurangi tumpukan sampah di TPS, dengan sosilisasi dan bantuan material yang dibutuhkan 

dalam penangan sampah. Beberapa inovasi alih teknologi untuk mengurangi sampah dari sumber 

juga perlu dikembangkan dan disosilisasikan serta bantuan sarana pengolahan sampah dengan 

pendukungnya kepada pemerintah terbawah, yaitu Desa dan Kelurahan, selain bimbingan teknis 

pengelolaan sampah sangat diharapkan dari pemerintah.  
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